
1.  Nama Unit Organisasi : Dinas Perkebunan. 
 
2.  Tugas : Membantu Gubernur Provinsi Kalimantan Timur dalam melaksanakan pemerintahan dan pembangunan perkebunan. 
 
3.  Fungsi   : 

a.  Perumusan kebijakan teknis bidang perkebunan sesuai dengan rencana strategis yang ditetapkan Pemerintah Daerah; 
b. Perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di bidang perkebunan; 
c. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis pengembangan, produksi dan usaha serta perlindungan tanaman perkebunan; 
d. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan; 
e. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional; 
 

4. Indikator Kinerja Utama. 
 

No. Sasaran Strategis Indikator 
Kinerja Utama Satuan Alasan Sumber 

Data Cara Penghitungan Penanggung 
Jawab 

1. Meningkatnya Produksi 
Perkebunan Komoditi Kelapa 
Sawit, Karet, Kakao, Kelapa 
Dalam, Lada  

Jumlah Produksi Ton/Tahun Produksi hasil perkebunan 
masih belum optimal dan 
masih bisa ditingkatkan 
melalui intensifikasi, 
ekstensifikasi dan 
rehabilitasi. 

Statistik 
Perkebunan 

Angka kumulatif 
Kabupaten/Kota Se 

Kaltim 

Kepala Dinas 
Perkebunan 
Prov. Kaltim 

2. Meningkatnya Produktivitas 
Komoditi Kelapa Sawit, Karet, 
Kakao, Kelapa Dalam, Lada 

Jumlah 
Produktivitas 

Ton/Ha/Tahun Produktivitas lahan 
persatuan luas masing-
masing komoditi masih 
dibawah potensi. 

Statistik 
Perkebunan 

Jumlah Produksi dibagi 
Luas Tanaman 

Menghasilkan Dikali 
1000 

Kepala Dinas 
Perkebunan 
Prov. Kaltim 

3. 
Terbangunnya Kebun Komoditi 
Kelapa Sawit, Karet, Kakao, 
Kelapa Dalam, Lada 

Penambahan 
Luas Kebun 

Hektar Areal untuk pengembangan 
perkebunan masih  tersedia 
cukup luas. 
mmmmmmmmmm 

Statistik 
Perkebunan 

Angka kumulatif 
Kabupaten/Kota Se 

Kaltim 

Kepala Dinas 
Perkebunan 
Prov. Kaltim 

Keterangan : 
Angka kumulatif tersebut didapat dari rekapitulasi hasil perhitungan petugas statistik perkebunan kecamatan masing-masing kabupaten / kota dengan metode 
pengumpulan data primer di lapangan untuk luasan sedangkan data produksi didapat dari hasil wawancara dengan pemilik kebun dan pengumpul. 


